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ABSTRAK

Atap otomatis sensor suhu,sensor air dan surya(ALAS TSUSU) sebagai inovasi desain atap yang dapat
membuka dan menutup secara otomatis.Atap adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam sebuah
bangunan. Dengan adanya dua musim yang di miliki Negara Indonesia Antara musim hujan dan kemarau atap tidak
hanya sebagai fungsi utama dalam melidungi kita dari matahari dan hujan akan tetapi juga memiliki nilai estetika
yang sangat tinggi misalnya intensitas cahaya yang diterima bumi kurang terang dengan rain probability
(kemungkinan turun hujan) tinggi. Sedangkan pada musim kemarau, sinar matahari lebih terang dengan
kemungkinan turun hujan sangat rendah, bahkan hampir tidak pernah turun hujan. Sehingga rancangan dari sebuah
atap di haruskan mendapatkan perhatian yang serius. Metode pelaksanaan dalam pembuatan Atap otomatis sensor
suhu,sensor air dan surya(ALAS TSUSU) adalah membuat sebuah profotype atap yang inovatif dan mensetting
sensor air dan suhu sehingga atap tersebut akan bergerak secara otomatis bila terjadi perbedaan suhu dan terkena
air.Prototype ini dikatakan berhasil jika mampu atap yang dibuat dapat bergerak dengan bantuan sensor dan tenaga
listrik yang bersumber dari panel surya.

Kata Kunci: ALAS TSUSU, sensor Air, sensor Suhu.

PENDAHULUAN tetapi juga memiliki nilai estetika yang sangat
tinggi misalnya intensitas cahaya yang diterima

Dewasa ini, kemajuan perkembangan bumi kurang terang dengan rain probability
teknologi sangatlah pesat. Hal tersebut telah (kemungkinan turun hujan) tinggi. Sedangkan
mempermudah  urusan  manusia  dalam pada musim kemarau, sinar matahari lebih terang
aktifitasnya. Namun, Atap yang mayoritas di dengan kemungkinan turun hujan sangat rendah,
gunakan Indonesia mayoritas belum bahkan hampir tidak pernah turun hujan.
memanfaatkan energi alam. Energi baru dan Sehingga rancangan dari sebuah atap di haruskan
terbarukan mulai mendapatkan perhatian sejak mendapatkan perhatian yang serius. Beberapa
terjadinya krisis energi dunia yaitu pada tahun dari kita mungkin pernah melihat atap buka tutup
70an dan salah satu energi itu adalah energi National Stadion dari Singapura dengan total
surya. Energi listrik yang berasal dari energi biaya $ 1,87 miliar yang memiliki system atap
surya pertama kali digunakan untuk penerangan buka tutup (Wikipedia) dan dari bekasi bernama
rumah tangga dengan sistem desentralisasi yang Atap Sun Shading dengan total biaya 16 juta
dikenal dengan Solar Home Sistem (SHS), yang memiliki fungsi atap buka tutup juga. Akan
kemudian untuk TV umum, komunikasi dan tetapi dari 2 sumber tersebut tidak ekonomisdan
pompa air (Kadir, 1982). kurang memanfaatkan energy di sekitar alam,
Atap adalah salah satu komponen yang dari harga yang terlalu mahal semua orang tidak
sangat penting dalam sebuah bangunan. Dengan dapat merasakan menggunakan atap otomatis
adanya dua musim yang di miliki Negara buka tutup, dan hanya menjadi hayalan untuk
Indonesia Antara musim hujan dan kemarau atap dapat menggukan atap otomatis buka tutup di
tidak hanya sebagai fungsi utama dalam rumah, dan stadion yang ada di Indonesia. ALAS
melidungi kita dari matahari dan hujan akan TSUSU adalah sebuah atap yang memiliki
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desain modern dan di khususkan untuk di sekitar
rumah maupun stadion yang ada di Indonesia.
Masalah yang terjadi di rumah adalah saat kita
menjemur pakaian terkadang kita lupa akan
pakaian yang kita jemur sehingga ketika hujan
turun baju yang kita jemur basah kembali, dan
permasalahan juga terjadi di beberapa stadion
sepak bola yang ada di indonesia ketika kita
menonton pertandingan bola kita tidak dapat
memprediksi hujan yang akan turun, sehingga
ketika hujan turun kita juga ikut terkena hujan
dan tidak dapat menikmati sepenuhnya dengan
pertandingan yang terjadi.

Oleh karena itu kita ingin menciptakan
sebuah alat yang kita beri nama Alas Tsusu
(Atap elastrik tenaga sensor suhu dan surya).
Sehingga Target yang di harapkan dari Alas
Tsusu yaitu menjadi produk yang mampu
diaplikasikan ~ dan bermanfaat dalam upaya
pemanfaatan energy alam,
pemerintah dalam upaya memodernisasi desain
atap di Indonesia.

serta membantu

METODE

Pada pelaksanaan dilapangan yang
pertama adalah membuat atap yang ada pada
proposal. Pada proses pembuatan atap
menggunakan motor servo sebagai
penggeraknya. Langkah berikutnya adalah

membuat skema arus listrik yang sesuai dan
efektif untuk menggerakkan atap yang sudah
dibuat. Langkah berikutnya, memprogram
microcontroller Arduino Uno R3 dengan bahasa
C yang berfungsi sebagai otak untuk sensor air
dan sensor suhu supaya dapat bekerja. Dasar dari
pengkonfigurasian microcontroller untuk sensor
dan atap adalah dengan memutus arus listrik dan
membolak-balikkan arus listrik. Pada sensor
suhu, akan diatur suhu normal adalah 290C—
310C dan suhu paling rendah akan diatur sebesar
250C- 280C dan suhu tertinggi akan diatur
sebesar 320C-340C. Pada saat suhu normal maka
atap akan membuka dengan sendirinya dengan
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cara mengalirkan listrik pada motor secara
normal supaya motor akan bergerak ke kanan.
Sebaliknya pada
tertinggi, atap akan tertutup dengan sendirinya
dengan cara mengalirkan arus listrik secara
terbalik pada motor supaya motor akan bergerak
ke kiri. Kemudian untuk mensetting sensor air,
ditentukan kadar sebesar 90% untuk
menggerakkan atap supaya menutup. Langkah
berikutnya adalah instalasi panel surya. Listrik
yang akan dihasilkan panel surya tidak langsung
bergerak ke
ditampung dalam baterai yang kemudian akan
disalurkan ke microcontroller.

saat suhu terendah atau

air

microcontroller namun akan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Membuat rancangan arus listrik

Setelah pembagian tugas di berikan kemudian
langkah awal kami adalah membuat rancangan
arus listrik untuk cara kerja dari prototype kami.
2. Pembuatan atap

Setelah rancangan arus listrik dibuat, pembuatan
pertama yang kami fokuskan adalah pembuatan
atapnya terlebih dahulu. Atap yang dibuat
menggunakan motor servo dan untuk on dan off

menggunakan saklar. Pada tahap ini kami
memfokuskan supaya atap dapat bergerak
terlebih dahulu.

3. Pembelian bahan-bahan

Setelah atap sudah berfungsi sebagai mana
mestinya, selanjutnya kami membeli bahan-
bahan pendukung seperti sensor air, sensor
suhu,microcontroller.

4. Evaluasi hasil atap dengan pembimbing
Setelah atap yang  sebelumnya
menggunakan saklar telah jadi. Kemudian kami
melakukan evaluasi kepada pembimbing kami.
Dan hasilnya harus membuat prototype menjadi
kokoh dan lebih baik lagi

masih
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SIMPULAN

Atap otomatis sensor suhu,sensor air dan
surya(ALAS TSUSU) sebagai inovasi desain
atap yang dapat membuka dan menutup secara
otomatis. Atap adalah salah satu komponen yang
sangat penting dalam sebuah bangunan. Dengan
adanya dua musim yang di miliki Negara
Indonesia Antara musim hujan dan kemarau atap
tidak hanya sebagai fungsi
melidungi kita dari matahari dan hujan akan
tetapi juga memiliki nilai estetika yang sangat
tinggi misalnya intensitas cahaya yang diterima
bumi kurang terang dengan rain probability
(kemungkinan turun hujan) tinggi. Sedangkan
pada musim kemarau, sinar matahari lebih terang
dengan kemungkinan turun hujan sangat rendah,
bahkan hampir tidak pernah turun hujan.
Sehingga rancangan dari sebuah atap di haruskan
mendapatkan perhatian yang serius. Metode
pelaksanaan dalam pembuatan Atap otomatis
sensor suhu,sensor air dan surya(ALAS TSUSU)
adalah membuat sebuah prototype atap yang
inovatif dan mensetting sensor air dan suhu
sehingga atap tersebut akan bergerak secara
otomatis bila terjadi perbedaan suhu dan terkena
air. Prototype ini dikatakan berhasil jika mampu
atap yang dibuat dapat bergerak dengan bantuan
sensor dan tenaga listrik yang bersumber dari
panel surya.
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